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ABSTRAK

DUMAI PUTRI 2007/85386: Perbedaan Kemampuan Dayatahan Jantung–
Paru  Pada Saat dan Tidak Sedang Menstruasi 
Siswi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 
Padang

Masih ada beberapa siswa perempuan tidak mau mengikuti pembelajaran 
praktek Pendidikan Jasmani saat mereka mengalami menstruasi, dengan alasan 
mereka telah terdorong untuk percaya bahwa mereka gampang celaka kalau 
melakukan olahraga di saat menstruasi. Tujuan penelitian ini untuk melihat 
perbedaan kemampuan dayatahan jantung–paru pada saat dan tidak sedang 
menstruasi Siswi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah Comparative Study yang bertujuan untuk
mengetahui perbedaan kemampuan dayatahan jantung-paru pada saat dan tidak 
sedang menstruasi. Populasi dari penelitian ini adalah siswi Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 9 Padang sebanyak 465 orang, teknik pengambilan sampel 
secara purposive sampling sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan data 
penelitian ini adalah dengan tes dan pengukuran. Untuk mengukur Dayatahan 
Jantung–Paru dipergunakan Harvard Step Test (naik turun bangku) pada saat dan 
tidak sedang menstruasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis uji-t 
dengan taraf siginifikan  0.05 .

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa, Tidak terdapat perbedaan yang 
berarti antara kemampuan dayatahan jantung–paru pada saat dan tidak sedang 
menstruasi dengan nilai thit = 1,61 < ttab = 2,064 dengan taraf kepercayaan 0,05 . 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan dayatahan jantung–paru 
pada saat dan tidak sedang menstruasi sama, dengan demikian siswa perempuan 
yang sedang menstruasi boleh saja mengikuti pembelajaran Pendidikan 
Jasmani,Olahraga dan Kesehatan. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan pada hakekatnya merupakan 

bagian dari pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk pencapaian 

tingkat kesegaran jasmani yang baik, karena kesegaran jasmani yang baik 

sangat penting artinya bagi pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Para 

pakar telah sepakat bahwa anak yang memiliki tingkat kesegaran jasmani yang 

baik akan memiliki tingkat keberhasilan belajar yang baik pula. Samsudin 

(2008) menyatakan Pendidikan Jasmani adalah: “Suatu proses pembelajaran 

yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 

keterampilan motorik, pengetahuan, dan perilaku hidup aktif dan sikap sportif 

melalui kegiatan jasmani”.

Dari kutipan di atas dapat dikemukakan Pendidikan Jasmani bukan hanya 

sekedar mengembangkan segi-segi jasmaniah, memelihara kesehatan jasmani, 

melainkan melalui kegiatan jasmani hendaklah tertanam norma-norma 

pegangan hidup yang nyata pada anak didik, dan agar mereka dapat berdiri 

sendiri sebagai personal tanpa merugikan orang lain serta tidak merugikan diri 

sendiri. Untuk itu pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah harus 

dilaksanankan sesuai dengan petunjuk kurikulum dan dalam proses 

pembelajaran pendididkan jasmani di sekolah menengah kejuruan yang bersifat 

klasikal tidak ada pembedaan perbedaan pemberian materi praktek antara siswa

1
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laki-laki dengan siswa perempuan walaupun kedua jenis kelamin tersebut 

berbeda. 

Peranan wanita dalam semua bidang kehidupan memperlihatkan 

perbedaan yang tidak begitu nyata dengan pria. Untuk bidang tertentu, wanita 

mampu menyamai prestasi yang dicapai oleh pria. Mungkin hal ini merupakan 

sebagian dampak dari gerakan emansipasi wanita. Secara biologis wanita tidak 

dapat melepaskan kodratnya sebagai seorang yang mengalami masa 

menstruasi, hamil, melahirkan dan menyusui. Bagi wanita normal, siklus ini 

akan secara kontiniu dan relatif teratur akan dialami setiap bulannya. Banyak 

wanita yang beranggapan bahwa kondisi menstruasi menjadi suatu beban, 

sehingga secara psikologis kondisi tersebut mempengaruhi kapasitas kinerja 

fisik baik dalam kegiatan sehari-hari maupun pada saat latihan dan saat ia 

mengikuti berbagai kegiatan olahraga.

Diketahui bahwa melakukan kegiatan olahraga sebagai bagian aktivitas 

fisik merupakan salah satu faktor yang melibatkan kinerja cardiorespiratory 

endurance (ketahanan jantung dan paru). Akan tetapi dayatahan jantung-paru 

ini pun masih dipengaruhi berbagai faktor seperti; (1) usia, (2) motivasi, (3)

keturunan/ginetik, (4) jenis kelamin, (5) aktivitas fisik, (6) menstruasi, (7) gizi, 

(8) guru  (Irfan Arief:2008)

Menurut Bafirman (1989) yang menjadi tolak ukur dayatahan jantung-

paru adalah “kemampuan seseorang untuk mengkonsumsi oksigen secara 

maksimal (VO2 Max)”. Tinggi rendahnya tingkat VO2 Max dipengaruhi oleh 

beberapa komponen penunjang seperti; kemampuan jantung, paru-paru, 

2
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kualitas darah (Hb), pembuluh darah dan kemampuan otot rangka yang akan 

mengkonsumsi oksigen tersebut.

Dari beberapa permasalahan yang ada pada wanita, menstruasi adalah 

salah satu kendala yang paling menonjol dalam setiap kegiatan olahraga, 

karena pada umumnya wanita yang sedang mengalami menstruasi tetap diikut 

sertakan dalam latihan, pertandingan maupun praktek pendidikan jasmani di 

sekolah. Bagi banyak wanita kondisi menstruasi secara psikologis merupakan 

salah satu penyebab terhambatnya berbagai kegiatan yang dilakukan.

Beberapa hasil penelitian menyimpulkan bahwa; terjadi pemecahan rekor 

dunia, pada saat atlet tersebut sedang mengalami menstruasi (Willmore dalam 

Umar, 2008). Namun demikian dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Erdelyi dalam Umar (2008:233) terhadap atlet Hungaria yang sedang 

menstruasi menyimpulkan bahwa; “42-48% tidak mengalami perubahan yang 

banyak terhadap kapasitas kerjanya, 30,7% memperlihatkan penurunan kinerja,  

dan 13-15% kapasitas kerja mereka biasa saja”.

Menurut Bafirman (1999:105) “Jika menstruasi berlangsung secara 

normal, maka sama sekali tidak perlu mendapatkan istirahat dan tidak ada salah 

satu alasanpun untuk menghentikan latihan gerak badan dimasa menstruasi”. 

Hendaklah segala–galanya  berlangsung seperti biasa dan diharapkan pula 

kondisi fisik tetap sama saja sebagai mana di luar masa menstruasi, jadi 

sebenarnya adalah keliru untuk membenarkan anak perempuan tidak ikut serta 

dalam latihan gerak badan dimasa menstruasi.

3



17

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan,  masih ada sebagian dari

siswa perempuan tidak mengikuti pembelajaran praktek pendidikan jasmani

saat mereka mengalami menstruasi, dengan alasan mereka telah terdorong 

untuk percaya bahwa mereka gampang celaka kalau melakukan olahraga di 

saat menstruasi, serta ada beberapa guru pendidikan jasmani yang  

mengizinkan siswa perempuan untuk tidak ikut serta dalam proses 

pembelajaran praktek pendidikan jasmani dengan berbagai alasan. Salah 

satunya saat mentruasi kondisi fisik anak menurun saat sedang menstruasi

Untuk mengarah kepada maksud tersebut dirasa perlu dilakukan 

penelitian. Disisi lain, belum di temukan literatur yang memberikan petunjuk, 

apakah kondisi saat/tidak menstruasi berpengaruh terhadap kemampuan 

dayatahan jantung-paru?

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas timbul beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi, diantaranya yaitu :

1. Apakah faktor usia berpengaruh terhadap dayatahan jantung-paru?

2. Apakah faktor motivasi berpengaruh terhadap dayatahan jantung-paru?

3. Apakah faktor keturunan/ginetik berpengaruh terhadap dayatahan jantung-

paru?

4. Apakah faktor latihan (aktivitas fisik) berpengaruh terhadap terhadap 

dayatahan jantung-paru?

5. Apakah faktor menstruasi berpengaruh terhadap terhadap dayatahan 

jantung-paru?

4
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6. Apakah faktor gizi berpengaruh terhadap terhadap dayatahan jantung-

paru?

7. Apakah faktor guru berpengaruh terhadap terhadap dayatahan jantung-

paru?

C. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan dan terbatasnya dana, tenaga dan waktu 

maupun referensi maka penelitian ini dibatasi pada variabel dayatahan jantung-

paru yang dikaitkan dengan kondisi menstruasi baik pada saat datang 

menstruasi maupun saat tidak menstruasi. 

D. Perumuasan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut “Apakah terdapat perbedaan kemampuan dayatahan jantung-

paru pada saat dan tidak sedang menstruasi siswi Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 9 Padang”? 

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. Mendeskripsikan kemampuan dayatahan jantung-paru siswi pada saat 

terjadi menstruasi

2. Mendeskripsikan kemampuan dayatahan jantung-paru siswi saat tidak 

terjadi menstruasi.

3. Mengetahui perbedaan kemampuan dayatahan jantung-paru siswi saat dan 

tidak sedang menstruasi.

5
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F. Kegunaan Penelitian

1. Siswa SMKN 9 Padang, agar siswi tidak menjadikan menstruasi sebagai 

alasan untuk tidak mengikuti Praktek Penjaskes.

2. Guru Penjaskes, agar guru memiliki sikap yang tegas kepada siswi yang 

menjadikan menstruasi sebagai alasan untuk tidak mengikuti Praktek 

Pelajaran Penjaskes.

3. Orang tua, agar orang tua bisa memberi penjelasan kepada anak 

perempuan mereka agar tetap mengikuti pelajaran Penjaskes meskipun 

mereka sedang menstruasi.

4. Penulis, sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana strata satu 

(S1) Pendidikan Olahraga di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang dan memperluas khazanah ilmu pengetahuan penulis.

5. Perkembangan IPTEK, agar semakin banyaknya teknologi dan informasi 

tentang pentingnya olahraga bagi kesehatan jasmani.
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